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Abstract. This study aims to determine whether the use of second-hand goods
as a source of learning can improve students’ learning results. This research
is a qualitative research using action research approach in school. The main
data obtained from informants such as school principals, and teachers. Data
were collected by observation, interview and documentation methods. The results
showed that the scientific utilization of thrift as a source of learning can improve
student achievement. It was shown by: (1) Increasing activity of student learning
qualitatively that was shown by an increase in the average value of students’
learning activities from the initial data 18.03 into 21.50 in the first cycle and
increased to 25.30 in the second cycle. Learning activities of students are in
the active category. In quantitative, students who are active in science learning
increase from the initial data that only 40% to 63.335% in the first cycle and
increased to 90% in the second cycle or from 12 students to 19 students in the
first cycle and moving up to 27 students in second cycle ; (2) Improvement of
student learning outcomes demonstrated by average value increase of the initial
data 69.19 to 74.67 in the first cycle and 83.17 on the second cycle as well as
an increase in the students percentage of mastery learning of the initial data 46,
67% increase to 66.67% in the first cycle and became 93.33% in the second cycle.

Kata kunci: learning outcomes, second-hand goods, IPA

PENDAHULUAN

Keberhasilan proses belajar mengajar dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan san-
gat dipengaruhi oleh banyak faktor. Baik itu
secara teknis maupun nonteknis. Tidak hanya
guru dan murid yang berperan dalam keber-
hasilan pendidikan akan tetapi lebih dari itu
juga harus ditunjang aspek lain. Salah satu
aspek yang sangat penting dalam rangka men-
capai tujuan pendidikan adalah media pembe-
lajaran.

Ketepatan dalam pemilihan media meru-
pakan kesesuaian antara karakteristik materi
dan karakteristik siswa baik secara psikolo-
gis maupun jasmani dan untuk itu diperlu-
kan kejelian seorang guru dan kerampilan
dalam mendiaknosa dan menentukan strategi
serta metode dan media yang akan digunak-
an. Karena kesalahan dalam pemilihan me-
dia pembelajaran akan mengakibatkan tidak
maksimalnya pemahaman siswa yang berim-
bas pada tidak maksimalnya pencapaian ma-
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teri dan tujuan.

Seorang guru perlu mengetahui sekal-
igus mengusai berbagai metode dan strategi
belajar mengajar yang digunakan dalam keg-
iatan belajar mengajar. Mengingat posisi guru
yang sangat signifikan dengan pendidikan se-
bagai fasilitator dan pembimbing, maka dari
sini sesungguhnya guru memiliki tugas yang
lebih berat tidak hanya memegang fungsi
transfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu
guru harus mampu menfasilitasi siswa dalam
mengembangkan dirinya disertai dengan
bimbingan yang intensif. Oleh karena itu guru
dituntut untuk lebih kreatif, selektif dan pro-
aktif dalam mengakomodir kebutuhan siswa
guru juga lebih peka terhadap karakteristik
maupun psikis siswa.

Dalam pengelolahan kelas dan pengua-
saan emosional siswa, biasanya sangat ter-
gantung pada metode pengajaran dan media
pembelajaran yang digunakan disaat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Jika guru kurang
jeli dalam memilih media mengajar maka akan
menimbulkan kondisi jenuh, membosankan,
monoton dan kurang direspon oleh siswa yang
berujung pada tidak maksimalnya pemahaman
siswa terhadap materi. Oleh karena itu meng-
hindari keadaan seperti itu maka harus diambil
sebuah kebijakan dengan menerapkan sebuah
metode yang sekiranya dapat mengantisipasi
demi tercapainya tujuan belajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti
memberikan gambaran bahwa hasil belajar
IPA siswa di kelas IV masih rendah. Metode
pembelajaran yang digunakan masih klasikal,
keterlibatan guru selama pembelajaran masih
dominan, sehingga siswa tidak terlibat secara
langsung selama pembelajaran. Siswa cender-
ung selalu menerima apa saja yang diberikan
guru, tidak termotivasi untuk turut aktif se-
lama pembelajaran, dan tidak memiliki buku
penuntun lain selain LKS yang disediakan
dari sekolah. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran masih kurang.
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Sesuai dengan informasi tersebut, diketa-
hui bahwa siswa kurang aktif dalam pembe-
lajaran, hal ini sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Akibat kekurangaktifan
siswa selama pembelajaran, mengakibatkan
hasil belajar menjadi rendah. Salah satu model
pembelajaran yang diketahui dapat mengak-
tifkan siswa yaitu model pembelajaran dengan
pemanfaatan barang bekas.

Model apapun yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar (KBM) IPA, sudah
semestinya menempatkan siswa dalam pusat
kegiatan pembelajaran. Sebagai contoh adalah
pembelajaran kelompok atau cooperative
learning. Menurut Cilstrap dan Martin (dalam
Purwati, 2009: 4) memberi pengertian pem-
belajaran kelompok sebagai kegiatan yang bi-
asanya berjumlah kecil yang diorganisir untuk
kepentingan belajar. Dan memberi solusi un-
tuk mengaktifkan siswa dengan cara kerja ke-
lompok karena kerja kelompok menuntut ke-
giatan yang kooperatif dari beberapa individu.

Proses pembelajaran di atas dianggap
penting dalam mata pelajaran IPA karena
pembelajaran merupakan komponen yang
paling utama. Pembelajaran terdiri dari hal
yaitu asosiasi dan diferensiasi. Asosiasi adalah
pembelajaran bahwa dua hal itu harus di-
jalankan secara bersama. Misalnya, kita be-
lajar bahwa sendok akan selalu digunakan
bersama dengan pisau, cangkir dengan piring,
Guntur akan diiikuti dengan kilat cahaya, rasa
sakit disebabkan karena luka, dst. Diferensiasi
adalah pembelajaran untuk membedakan satu
hal dengan hal lain. Kita belajar bahwa hijau
dalam melihat lampu lalu lintas, yang berarti
kita harus jalan; bahwa kucing bukan anjing,
dengan demikian jelas bahwa asosiasi dan
diferensiasi merupakan dua sisi dari satu koin,
dimana yang satu kadang tampak lebih jelas
sedangkan yang lain tidak (Boeree, 2004: 40-
41).

Keterbatasan sumber belajar baik litera-
tur maupun media untuk pembelajaran IPA di
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sekolah merupakan salah satu kendala berlang-
sungnya proses pembelajaran. Keterbatasan
ini terjadi karena adanya anggapan bahwa
sumber belajar matematika mahal, khususnya
media pembelajarannya. Keterbatasan media
pembelajaran yang disebabkan mahalnya har-
ga media tersebut tidak dapat dijadikan alasan
dalam proses pembelajaran tidak menggu-
nakan media. Melihat pentingnya penggunaan
media dalam proses pembelajaran sebagai
alat bantu dalam meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa perlu adanya alternatif
lain. Alternatif yang bisa digunakan, misalnya
dengan pemanfaatan barang bekas. Dengan
mengoptimalkan pemanfaatan barang bekas
di sini sangat menguntungkan selain murah,
mudah didapat dan siswa sudah tidak asing
lagi dengan barang-barang tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitia
tertarik untuk mengkaji tentang upaya pen-
ingkatan prestasi belajar IPA melalui peman-
faatan barang bekas sebagai sumber belajar
pada siswa kelas I'V.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Awal

Pada observasi awal, peneliti meren-
canakan pembelajaran IPA khususnya pada
pokok bahasan konsep energi bunyi Pada
kegiatan awal, guru membuka pelajaran den-
gan mengucapkan salam dan menanyakan
keadaan siswa, menjelaskan tujuan pokok ba-
hasan, menanyakan materi yang telah dipela-
jari pada pertemuan sebelumnya, memberikan
soal pretes pada siswa.

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru
membentuk kelompok, setiap kelompok ter-
diri dari 5 siswa, kemudian guru membagikan
LKS kepada siswa untuk di kerjakan secara
berkelompok. Setiap kelompok membuat 5
soal beserta jawabannya dari ringkasan ma-
teri yang disediakan. Guru memberikan waktu
bagi siswa untuk mengerjakan LKS dan dis-
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kusi.

Siswa membaca ringkasan materi dengan
cermat, siswa membuat 5 soal beserta jawa-
bannya guru berkeliling mengamati siswa
sambil melakukan penilaian proses serta mem-
beri motivasi, mengarahkan memberi jawaban
atas pertanyaan siswa dalam kelompok siswa.

Kegiatan Akhir: guru menganalisis ha-
sil kegiatan siswa pada LKS kemudian guru
bersama siswa menyimpulkan hasil pembela-
jaran yang telah dilaksanakan. Guru mengada-
kan tanya jawab pada siswa untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah
dipelajari, kemudian guru memberitahukan
pada siswa materi pembelajaran pada perte-
muan berikutnya. Setelah pelaksanaan pem-
belajaran berakhir guru mengadakan wawan-
cara dengan siswa tentang kesan-kesan siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Berdasarkan observasi awal yang dilaku-
kan oleh peneliti, dalam pelaksanaan pembe-
lajaran tersebut, sebelum memanfaatkan ba-
rang bekas sebagai sumber belajar. diperoleh
informasi bahwa secara kualitas, aktivitas be-
lajar siswa masuk dalam kategori cukup aktif
dengan nilai rata-rata mencapai 18,03. Semen-
tara itu secara klasikal, siswa yang aktif dalam
pembelajaran IPA hanya mencapai 40% atau
ada 12 siswa.

Sedang hasil belajar siswa masih rendah.
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata
yang hanya mencapai 69,17 atau masih berada
di bawah KKM yang ditentukan sebesar 70.
Nilai tertinggi yang diraih oleh siswa adalah
85, sedangkan nilai terendah siswa adalah 55.
Secara kuantitas, jumlah siswa yang nilainya
tuntas hanya mencapai 46,67% sedangkan
53,33% lainnya belum tuntas.

Berdasarkan keterangan di atas maka
perlu diadakan perbaikan mutu pembelajaran.
Untuk itu, peneliti ini mencoba menerapkan
pembelajaran dengan memanfaatkan barang
bekas sebagai sumber belajar dalam pembela-
jaran IPA
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Data Tindakan I
Perencanaan Tindakan I

Perencanaan tindakan pertama perte-
muan kedua ini difokuskan siswa mempe-
lajari sumber energi bunyi dan perambatan
bunyi melalui benda padat dengan melakukan
percobaan, mengerjakan lembar kegiatan per-
cobaan, dan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok dari percobaan yang telah dilaku-
kan. Sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran adalah Buku teks IPA kelas IV
dari berbagai macam penerbit, kurikulum dan
standar kompetensi mata pelajaran umum SD.
Sedangkan alat yang digunakan untuk perco-
baan dalam pembelajaran ini adalah kaleng
bekas, karet gelang, lidi, paku, kawat halus.
Adapun untuk mengungkap hasil belajar yang
di capai siswa digunakan instrumen penilaian
individu dan kelompok berupa pedoman pen-
gamatan terhadap aktivitas siswa selama pros-
es pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan Tindakan I

Pada kegiatan awal guru menyampaikan
apersepsi, memberitahukan kepada siswa tu-
juan pembelajaran materi pada pertemuan
kali ini. Pada kegiatan inti guru memberikan
pengantar materi tentang perambatan bunyi
melalui benda padat, guru membentuk kelom-
pok, setiap kelompok terdiri dari 5 sampai 6
siswa, kemudian guru membagikan lembar
kegiatan percobaan kepada setiap kelompok.
Siswa melakukan percobaan, siswa melaku-
kan penyelidikan terhadap perambatan bu-
nyi melalui benda padat dengan kaleng bekas,
siswa sibuk merakit alat percobaan untuk
melakukan pembuktian terhadap perambatan
bunyi melalui benda padat. Guru berkeliling
mengamati siswa sambil melakukan penilaian
proses serta memberi motivasi, mengarah-
kan memberi jawaban atas pertanyaan siswa
dalam kelompok. Setelah semua kelompok
selesai melakukan kegiatan, maka setiap ke-
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lompok menunjuk salah satu temannya untuk
maju ke depan membacakan hasil diskusinya,
kelompok yang lain menanggapi hasil diskusi
yang sudah dibacakan. Pada Kegiatan akhir:
guru menganalisis hasil kegiatan siswa pada
LKS, guru bersama siswa menyimpulkan ha-
sil pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Observasi tindakan I

Kegiatan observasi ini dilakukan untuk
menilai aktivitas belajar siswa selama keg-
iatan belajar mengajar berlangsung. Obser-
vasi dilakukan dengan menggunakan lembar
obseravsi penilaian yang telah disusun sebel-
umnya. Berdasarkan observasi diperoleh data
sebagai berikut.Aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran IPA mengalami peningkatan.
Namun nilai rata-rata hanya mencapai 21,50
atau masih berada dalam kategori yang sama
dengan data awal sebelumnya yaitu cukup ak-
tif. Sementara itu secara kuantitatif, dapat diu-
raikan bahwa secara keseluruhan, siswa yang
aktif dalam pembelajaran IPA hanya mencapai
63,335%. Selain melakukan observasi terha-
dap aktivitas belajar siswa, peneliti melakukan
penilaian terhadap kognitif siswa. Berdasar-
kan tindakan I diperoleh data tentang hasil
belajar siswa sebagai berikut. Secara kualitas,
hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata
yang hanya mencapai 74,67 atau telah sesuai
dengan KKM yang ditentukan sebesar 70.
Nilai tertinggi yang diraih oleh siswa adalah
90, sedangkan nilai terendah siswa adalah 60.
Namun secara kuantitas, jumlah siswa yang
nilainya tuntas hanya mencapai 66,67% se-
dangkan 33,33% lainnya belum tuntas.

Refleksi

Pada kegiatan siklus pertama, menunjuk-
kan bahwa tidak ada permasalahan dalam pe-
rumusan perencanaan tindakan. Perencanaan
tindakan terlaksana sesuai dengan rencana
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yang telah ditetapkan sebelum melaksanakan
pelaksanaan tindakan. Sedangkan pada pelak-
sanaan tindakan menunjukkan bahwa (1) siswa
tidak lagi kesulitan dalam membentuk kelom-
pok karena pembentukan kelompok disesuai-
kan dengan pertemuan pertama; (2) siswa
masih terlihat malu-malu dalam melakukan
kegiatan percobaab dengan menggunakan ba-
rang bekas; (3) terdapat beberapa siswa yang
kurang memperhatikan menjelaskan dari guru
ketika menerangkan; (4) di lihat dari hasil pe-
nilaian individu selama proses pembelajaran
ada peningkatan baik secara kualitas maupun
kuantitas dari aktivitas belajar siswa dan ha-
sil belajar siswa. Namun hasil yang diperoleh
mesih belum sesuai dengan indikator keber-
hasilan yang ditetapkan, oleh karena perlu di-
lakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya.

Siklus I
Perencanaan Tindakan Siklus 11

Pada siklus kedua, peneliti dan guru bi-
dang studi merancang kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk mem-
berikan pemahaman secara garis besar kepada
para siswa tentang perambatan energi bunyi
melalui benda cair gas.

Pelaksanaan Tindakan Siklus IT

Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua
pertemuan pertama, pada kegiatan awal guru
menyampaikan apersepsi dengan mengucap-
kan salam, menanyakan keadaan siswa dan
memberi motivasi belajar, memberitahukan
kepada siswa tujuan pembelajaran materi pada
pertemuan kali ini, menanyakan pada siswa
tentang pelajaran pada pertemuan sebelum-
nya dan dikaitkan dengan materi yang akan
dipelajari. Untuk memberikan semangat dan
motivasi kepada siswa di inta untuk berdiri
semua untuk bernyanyi tentang energi bunyi
kemudian semua siswa diajak untuk bertepuk
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“ipaipa oke “.

Setelah semua siswa sudah siap untuk
melakasanakan pembelajaran pada kegiatan
ini, guru memberikan pengantar materi ten-
tang pemantulan bunyi dan penyerapan bunyi
kemudian siswa diminta untuk membentuk
kelompok sendiri seperti pertemuan sebel-
umnya. Kemudian guru membagikan lembar
kegiatan percobaan kepada setiap kelompok.
Kemudian setiap kelompok menyiapkan alat
dan bahan percobaan diatas meja masing-
masing. Guru memberikan kesempatan waktu
bagi setiap kelompok untuk melakukan perco-
baan dan mengerjakan lembar kegiatan perco-
baan.

Siswa membuktikan perambatan energi
bunyi melalui benda cair dan gas melalui per-
cobaan sebelum melakukan kegiatan perco-
baan siswa sibuk menyiapkan alat-alat yang
digunakan dalam percoabaan seperti: ember,
air, batu dan kain bekas atau koran bekas.
Setelah semua alat sudah siap semua siswa se-
cara berkelompok melakukan percobaan, sela-
ma kegiatan ini berlangsung guru berkeliling
mengamati siswa sambil melakukan penilaian
proses serta memberi motivasi, mengarah-
kan memberi jawaban atas pertanyaan siswa
dalam kelompok.

Setelah semua kelompok selesai melaku-
kan kegiatan, maka setiap kelompok menun-
juk salah satu temannya untuk maju ke depan
membacakan hasil diskusinya, kelompok
yang lain menanggapi hasil diskusi yang su-
dah dibacakan.

Pada kegiatan akhir, Guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk menanyakan
materi yang belum dipahami dan memberita-
hukan materi yang akan dipelajari, guru men-
gakhiri pembelajaran dengan mengucapkan
salam pada siswa.

Observasi Siklus 11

Dalam proses pembelajaran pada siklus
I1, peneliti melakukan observasi terhadap akti-
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vitas siswa secara individual, berikut hasilnya.
Berdasarkan data di atas secara kualitas aktivi-
tas belajar siswa dalam pembelajaran IPA sik-
lus II masuk dalam kategori aktif dengan nilai
rata-rata mencapai 25,30. Sementara itu secara
kuantitatif, dapat diuraikan bahwa siswa yang
masuk dalam kategori sangat aktif mencapai
23,33% atau hanya ada 7 siswa. Yang masuk
kategori aktif mencapai 66,67% atau ada 20
siswa. Yang masuk dalam kategori cukup aktif
mencapai 10% atau ada 3 siswa. yang masuk
dalam kategori kurang aktif dan tidak aktif
adalah 0%. Secara keseluruhan, siswa yang
aktif dalam pembelajaran IPA hanya mencapai
90,335% atau ada 27 siswa yang aktif dalam
pembelajaran IPA dengan pemanfaatan ba-
rang bekas sebagai sumber belajar. Hasil yang
cukup positif dari perbaikan yang dilakukan
pada siklus II juga terlihat dari adanya pen-
ingkatan hasil belajar siswa pada siklus II.
Berkaitan dengan hal tersebut, berikut peneliti
sajikan data tentang hasil belajar siswa yang
diperoleh pada siklus II. Berdasarkan tabel di
atas dapat diketahui bahwa secara kualitas,
hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-
rata yang hanya mencapai 83,17 atau sudah
lebih dari KKM yang ditentukan sebesar 70.
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah
95, sedangkan nilai terendah siswa adalah 65.
Secara kuantitas, jumlah siswa yang nilainya
tuntas mencapai 93,33% atau hanya ada 28
siswa. Sedangkan 6,67% lainnya atau 2 siswa
nilainya belum tuntas.

Refleksi Siklus IT

Haisl dalam pelaksanaan tindakan siklus
I menunjukkan bahwa (1) siswa tidak lagi ke-
sulitan dalam membentuk kelompok karena
pembentukan kelompok disesuaikan dengan
pertemuan pertama, (2) siswa lebih berani
dan percaya diri dalam melakukan kegiatan
percobaan tentang energi bunyi dengan me-
manfaatkan barang bekas, (3) dilihat dari hasil
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penilaian individu selama proses pembelaja-
ran mengalmai peningkatan dari siklus I baik
dalam penilaian terhadap aktivitas siswa mau-
pun hasil belajar siswa. hasil yang diperoleh
baik secara kualitas maupun kuantitas telah
sesuai dengan indikator keberhaislan yang
ditetapkan, oleh karena itu penelitian dapat
dihentikan.

Pembahasan
Siklus I

Tindakan siklus pertama dirancang untuk
memberikan pemahaman kepada siswa ten-
tang sumber energi bunyi dan perambatan en-
ergi bunyi melalui benda padat. Dalam pelak-
sanaan pembelajaran pada siklus pertama per-
temuan pertama siswa masih banyak bertanya
dan binggung untuk membentuk kelompok,
ini dikarenakan pada pembelajaran sebelum-
nya siswa belum dibiasakan berkelompok dan
praktik untuk melakukan percobaan dengan
memanfaatkan barang bekas sebagai sumber
belajar. Meskipun demikian, prestasi belajar
yang diraih siswa mengalami peningkatan.
Hal tersbeut salah satunya dapat dilihat dari
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa
yang trelihat pada bagan berikut ini.

Berdasarkan bagan di atas terlihat bahwa
secara kualitas, aktivitas belajar siswa mengal-
ami peningkatan dari data awal 18,03 menjadi
21,50. Namun meskipun demikian, keduanya
masih sama-sama berada dalam kategori cu-
kup aktif.

Secara kuantitatif dapat diinformasikan
bahwa bahwa siswa yang masuk dalam kat-
egori sangat aktif dari data awal mencapai
6,67% meningkat menjadi 16,67% pada sik-
lus I atau dari 2 siswa menjadi 5 siswa. Yang
masuk kategori aktif dari data awal mencapai
33,33% meningkat menjadi 46,67% pada sik-
lus I atau dari 10 siswa bertambah menjadi 14
siswa pada siklus I.

Yang masuk dalam kategori cukup aktif
dari data awal mencapai 30% menjadi 23,33%
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atau dari 9 siswa menjadi 7 siswa. Yang ma-
suk dalam kategori kurang aktif dari data awal
mencapai 20% menjadi 10% pada siklus I atau
dari 6 siswa menajdi 3 siswa. Yang masuk ka-
tegori tidak aktif dari data awal mencapai 10%
menjadi 3,33% pada siklus I atau dari 3 siswa
menjadi 1 siswa. Secara keseluruhan, siswa
yang aktif dalam pembelajaran IPA mengal-
mai peningkatan dari data awal yang hanya
mencapai 40% meningkat menjadi 63,335%
pada siklus I atau dari 12 siswa menjadi 19
siswa.

Hasil yang kurang positif juga terlihat
dari perolehan hasil belajar siswa pada sik-
lus I. hal tersebut dapat dilihat pada bagan di
bawah ini.

Berdasarkan bagan di atas diketahui bah-
wa secara kualitas, nilai rata-rata hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dari data awal
69,19 meningkat menjadi 74,67 pada siklus
I. Sementara itu, secara kuantitas, prosentase
siswa yang nilainya tuntas juga mengalami
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada
bagan berikut ini.

Berdasarkan bagan di atas dapat diinfor-
masikan bahwa prosentase ketuntasan belajar
siswa mengalami peningkatan dari data awal
46,67% meningkat menjadi 66,67% pada sik-
lus I. Meskipun demikian haisl tersebut belum
sesuai dengan indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Oleh karena itu dilakukan perbai-
kan pada siklus berikutnya.

Siklus IT

Siklus kedua dirancang untuk mem-
berikan pemahaman kepada siswa tentang
perambatan energi bunyi melalui benda cair,
benda gas serta penyerapan dan pemantulan
bunyi. Dengan melakukan kegiatan pembuk-
tian yang berupa dan mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dari percobaan yang telah
dilakukan.

Berdasarkan perbaikan yang dilakukan
pada siklus II ini diketahui bahwa aktivitas
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siswa dalam pembelajaran IPA mengalmai
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada
bagan di bawah ini.
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Data Awal Siklus| Siklus |l
Gambar 1. Peningkatan Nilai Rata-
rata Aktivitas Belajar

Siswa Pada Siklus I

Berdasarkan bagan di atas terlihat bahwa
secara kualitas, aktivitas belajar siswa menga-
lami peningkatan dari data awal 18,03 menjadi
21,50 pada siklus I dan meningkat menjadi
25,30 pada siklus II. Aktivitas belajar siswa
berada dalam kategori aktif.

Secara kuantitatif dapat diinformasikan
bahwa bahwa siswa yang masuk dalam kat-
egori sangat aktif dari data awal mencapai
6,67% meningkat menjadi 16,67% pada si-
klus I dan menjadi 23,33% pada siklus II atau
dari 2 siswa menjadi 5 siswa pada siklus I dan
menjadi 66,67% pada siklus II. Yang masuk
kategori aktif dari data awal mencapai 33,33%
meningkat menjadi 46,67% pada siklus I men-
jadi 10% pada siklus II atau dari 10 siswa ber-
tambah menjadi 14 siswa pada siklus I dan
berkurang menjadi 3 siswa pada siklus II.

Yang masuk dalam kategori cukup aktif
dari data awal mencapai 30% menjadi 23,33%
atau dari 9 siswa menjadi 7 siswa. Yang ma-
suk dalam kategori kurang aktif dari data awal
mencapai 20% menjadi 10% pada siklus I
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menjadi 0% pada siklus II. Yang masuk ka-
tegori tidak aktif dari data awal mencapai 10%
menjadi 3,33% pada siklus I dan menjadii 0%
pada siklus II. Secara keseluruhan, siswa yang
aktif dalam pembelajaran IPA mengalmai pe-
ningkatan dari data awal yang hanya mencapai
40% meningkat menjadi 63,335% pada siklus
I dan meningkat menjadi 90% pada siklus II
atau dari 12 siswa menjadi 19 siswa pada sik-
lus Imenjadi 27 sisw apada siklus II.

Peningkatan juga terlihat dari hasil yang
dipeorleh siswa pada siklus II yang terlihat
pada bagan di bawah ini.

—

Data Awal Siklus! Siklus i
Gambar 2. Peningkatan Nilai Rata-

rata Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan bagan di atas diketahui bah-
wa secara kualitas, nilai rata-rata hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dari data awal
69,19 meningkat menjadi 74,67 pada siklus I
dan menjadi 83,17 pada siklus II. Sementara
itu, secara kuantitas, prosentase siswa yang
nilainya tuntas juga mengalami peningkatan.
Hal tersebut dapat dilihat pada bagan berikut
ini.
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Gambar 3. Peningkatan Prosentase
Ketuntasan Belajar Siswa

Berdasarkan bagan di atas dapat diinfor-
masikan bahwa prosentase ketuntasan belajar
siswa mengalami peningkatan dari data awal
46,67% meningkat menjadi 66,67% pada sik-
lus I dan menjadi 93,33% pada siklus II.

Pemahaman suatu konsep IPA tidak dapat
tertanam secara mendalam dalam diri siswa
apabila siswa hanya diberi pengetahuan de-
ngan ceramah. Belajar sesuatu itu bukan seke-
dar mendengarkan orang berbicara tentang hal
yang sedang dipelajari itu, tetapi juga bertin-
dak terhadap yang dipelajarinya itu. Pengala-
man-pengalaman yang kongkrit akan sangat
membantu dalam penguasaan suatu materi.
Selain itu proses belajar mengajar akan lebih
berkesan sehingga siswa akan lebih antusias
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Den-
gan adanya pemanfaatan barang bekas se-
bagai sumber belajar dan penerapan pembela-
jaran kelompok, secara langsung siswa terlibat
dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bah-
wa hasil yang diperoleh pada siklus II telah
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sesuai dengan indikator keberhasilan yang di-
tentutakn, oleh karena itu penelitian ini dapat
dihentikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian tindakan kelas ini pemanfaatan ba-
rang bekas sebagai sumber belajar dapat me-
ningkatkan prestasi siswa kelas IV SD Boom
Lama 02 Semarang. Hal tersebut ditunjukkan
dengan adanya:

Peningkatan aktivitas belajar siswa se-
cara kualitatif yang ditunjukkan dnegan adan-
ya peningkatan nilai rata-rata aktivitas belajar
siswa dari data awal 18,03 menjadi 21,50 pada
siklus I dan meningkat menjadi 25,30 pada
siklus II. Aktivitas belajar siswa berada dalam
kategori aktif. Secara Kuantitatif, siswa yang
aktif dalam pembelajaran IPA mengalmai pen-
ingkatan dari data awal yang hanya mencapai
40% meningkat menjadi 63,335% pada siklus
I dan meningkat menjadi 90% pada siklus 11
atau dari 12 siswa menjadi 19 siswa pada sik-
lus Imenjadi 27 sisw apada siklus II.

Peningkatan hasil belajar siswa yang di-
tuntukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
siswa dari data awal 69,19 meningkat menjadi
74,67 pada siklus I dan menjadi 83,17 pada
siklus II serta adanya peningkatan prosen-
tase ketuntasan belajar siswa dari data awal
46,67% meningkat menjadi 66,67% pada sik-
lus I dan menjadi 93,33% pada siklus II.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las ini, ada bebrapa saran atau masukan yang
ditujukan kepada:Guru, Hendaknya memper-
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siapkan secara cermat perangkat pendukung.
Hendaknya tidak menggunakan pembelajaran
yang monoton agar pengalaman belajar siswa
lebih bermakna. Dalam mengajarkan suatu
konsep hendaknya siswa diberi kesempatan
untuk menemukan dengan mengalami send-
iri. Dalam pembelajaran hendaknya berpusat
pada siswa bukan pada guru.

Siswa, Hendaknya siswa lebih aktif dan
mandiri dalam kegiatan pembelajaran, tidak
pasif menunggu informasi dari guru akan teta-
pi berusaha memperoleh pengalaman belajar
bisa dari teman atau sumber-sumber belajar
yang lain.

Kepala Sekolah, Hendaknya mengupa-
yakan pengadaan berbagai media dan sumber
belajar [PA baik bantuan maupun swadaya
sekolah, sehingga lebih menunjang dalam
penanaman konsep-konsep IPA secara lebih
nyata sekaligus meningkatkan aktivitas bela-
jar siswa.

Peneliti lain, Penelitian ini masih terbatas
pada tema tertentu untuk itu perlu ada peneli-
tian lebih lanjut dengan tema dan pembahasan
yang lebih luas Selain itu, media yang ada di
lingkungan siswa khususnya di kelas yang
dekat dengan siswa bisa digunakan dan di-
manfaatkan dalam pembelajaran.
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